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Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pem-

belajaran kooperatif tipe Number Heads Together (NHT) ditinjau dari kemampuan 

representasi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest 

control group design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII A – VIII D 

SMP Swadhipa 1 Natar Tahun Ajaran 2020/2021 sebanyak 108 siswa yang 

terdistribusi dalam 4 kelas dengan kemampuan yang relatif sama.  Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B yang dipilih dengan teknik 

cluster random sampling, Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes, teknik analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji Chi-Kuadrat, uji F, uji-t dan uji Z hitung. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran NHT tidak efektif 

ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: efektivitas, number heads together, representasi matematis  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Indonesia memerlukan sumber daya manusia yang bermutu baik dengan jumlah 

yang memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi 

sumber daya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat penting. 

Dengan pendidikan, manusia dapat menentukan arah kelanjutan hidupnya dengan 

jelas bermodalkan keterampilan yang telah didapatnya, melalui pendidikan pula 

manusia dapat mempersiapkan dirinya untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapinya di kehidupan sehari-hari.  

 

Menurut UU No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kemudian 

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 juga 

disebutkan bahwa pendidikan nasional bermanfaat untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Jika melihat 

UU No. 20 tahun 2003 tersebut, maka pendidikan memegang peranan yang sangat 

penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan setiap individu yang terlibat 

dalam pendidikan itu dituntut berperan secara maksimal dan penuh tanggung jawab 

untuk mutu pendidikan. 
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Upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan manfaat dan tujuan pendidikan 

tersebut salah satunya dengan mengadakan suatu sistem pembelajaran yang efektif. 

Hal ini didukung dengan pernyataan Permendikbud No. 23 tahun 2016 yang 

menyebutkan, pembelajaran merupakan suatu interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut 

Hanafy (2014: 66) pembelajaran adalah proses yang memfasilitasi peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik, sehingga dapat menghasilkan proses pembelajaran 

yang efektif sebagaimana yang diharapkan.  

 

Pada proses pembelajaran yang terjadi di sekolah ada beberapa mata pelajaran yang 

masuk dalam kelompok mata pelajaran wajib, salah satunya mata pelajaran 

matematika (Permendikbud Nomor 70, 2013: 12). Menurut Noer (2017: 5) 

matematika merupakan pelayan ilmu lain, artinya matematika tumbuh dan 

berkembang sebagai ilmu, serta tumbuh untuk melayani kebutuhan ilmu 

pengetahuan dalam pengembangan dan operasionalnya. Sedangkan menurut 

Johnson dan Rising (Noer, 2017: 2) matematika merupakan pola pikir, pola 

mengorganisasikan, pembuktian yang logis, serta bahasa matematika menggunakan 

suatu istilah kemudian didefinisikan secara cermat, jelas dan akurat representasinya 

dengan simbol, lebih berupa bahasa simbol tentang ide. Menurut NCTM (2000: 7), 

bahwa lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa adalah 

kemampuan pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, koneksi, komunikasi, 

dan representasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, kemampuan representasi 

matematis merupakan salah satu kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh 

siswa dalam pembelajaran matematika.  

 

Berdasarkan fakta Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 

2015 (Nur’azani, 2018: 3), Indonesia memperoleh rata-rata skor di bawah skor 

internasional, dimana Indonesia menempati peringkat 6 terbawah yaitu peringkat 

45 dari 50 negara dengan skor 397 dengan skor standar rendah internasional 400. 

Salah satu aspek yang dinilai dalam uji TIMSS 2015 adalah pengetahuan tentang 

representasi. Hal ini berarti menunjukkan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa Indonesia masih terkategori rendah dibandingkan negara lain.  
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Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa juga terjadi di SMP 

Swadhipa 1 Natar.  Hal ini didapat berdasarkan hasil observasi kelas dan 

wawancara dengan guru bidang studi matematika kelas VIII di SMP Swadhipa 1 

Natar, dibuktikan dengan hasil Ujian Akhir Semester (UAS) ganjil mata pelajaran 

Matematika kelas VIII mempunyai rata-rata nilai hanya 59,70 dimana nilai tersebut 

masih terlampau jauh dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 65. 

 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru matematika SMP 

Swadhipa 1 Natar bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan 

ide-ide mereka ke dalam bentuk ekspresi matematis, ataupun kata-kata ketika 

menyelesaikan masalah matematika. Hal ini terjadi karena kegiatan pembelajaran 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang mengakibatkan siswa 

pasif dan pembelajaran cenderung monoton yang mengakibatkan siswa menjadi 

cepat bosan. Pada pelaksanaan pembelajaran di SMP Swadhipa 1 Natar, guru masih 

mengunakan sistem pembelajaran daring, tetapi pada penerapannya guru hanya 

memberikan tugas kepada siswa tiap minggunya, tanpa memberikan penjelasan 

materi yang jelas, sehingga model pembelajaran yang ada seperti tidak diterapkan 

oleh guru di SMP Swadhipa 1 Natar, hal ini diakibatkan kurangnya rasa tanggung 

jawab seorang guru kepada siswa, guru cenderung hanya memikirkan pemasukan 

finansial semata tanpa memikirikan kemampuan repesentasi siswa yang didapat 

telah sejauh mana.  

 

Representasi sendiri didefinisikan sebagai ungkapan dari suatu ide matematika 

yang ditampilkan peserta didik sebagai bentuk yang mewakili situasi masalah guna 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Hal ini juga dijelaskan menurut Pape dan 

Tchoshanov (Luitel, 2001) bahwa representasi dapat dipandang abstraksi internal 

dari ide-ide matematis atau skemata kognitif yang dibangun oleh siswa melalui 

pengalaman. Dengan demikian representasi memiliki peranan dalam pembelajaran 

matematika, karena dengan representasi peserta didik akan lebih mudah dalam 

mengomunikasikan ide-ide matematis sehingga masalah-masalah matematis yang 

diberikan dapat diselesaikan dengan baik oleh peserta didik. Secara tidak langsung 
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peserta didik harus merepresentasikan masalah-masalah matematis ke dalam 

bentuk lain agar masalah tersebut dapat dipahami dan dapat ditemukan solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. 

 

Upaya yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis 

siswa salah satunya yaitu dengan menerapkan  pembelajaran yang efektif untuk 

membuat siswa aktif mengonstruksi kemampuan representasi matematis. Dengan 

mengadakan pembelajaran yang efektif, diharapkan siswa dapat mengonstruksi 

kemampuan representasi matematis dengan cara bertukar informasi dengan teman-

temannya untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan. 

 

Mengacu pada hal tersebut, maka suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat 

mengonstruksi kemampuan representasi yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

Number Heads Together (NHT). Proses pembelajaran dapat efektif apabila 

menggunakan strategi, metode, model, dan atau pendekatan yang tepat. Model 

NHT yang berfokus pada kegiatan memecahkan masalah diharapkan mampu 

menjadi solusi dan alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. Model NHT sendiri identik dengan 

sistem penomoran dimana  siswa  diberi  nomor  kemudian  dibuat  suatu  kelompok, 

lalu secara acak guru memanggil nomor dari siswa untuk mempresentasikan materi 

yang dibahas, sehingga secara tidak langsung  melatih  siswa  untuk  mendengarkan  

dengan  cermat  serta  berbicara  dengan  penuh  perhitungan, sehingga  siswa  lebih  

produktif  dalam  pembelajaran, serta siswa menjadi lebih fokus dan lebih terbuka 

untuk saling berbagi informasi dengan kelompoknya. 

Banyak peneliti yang meneliti tentang hubungan antara efektifitas model 

pembelajaran Number Heads Together ditinjau dari kemampuan representasi 

matematis siswa, salah satunya adalah penelitian oleh Siahaan (2016) menunjukkan 

bahwa pembelajaran NHT lebih efektif diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. Sejalan dengan penelitian Siahaan, 

penelitian oleh Aritami (2018), juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 

NHT efektif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.  
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Berdasarkan pemaparan di atas, menunjukkan dugaan bahwa model pembelajaran 

NHT efektif terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Sehingga perlu 

dilakukan penelitian mengenai “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Number Heads Together (NHT) Ditinjau dari kemampuan representasi matematis 

Siswa Kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah penerapan model pembelajaran Number Heads Together (NHT) efektif 

ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa ?”.  

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif 

tipe NHT ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Swadhipa 1 Natar. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

dalam pendidikan matematika berkaitan dengan model pembelajaran Number 

Heads Together dan kemampuan representasi matematis siswa.  

 

2. Manfaat Praktis 

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara lain : 

a. Bagi guru dan calon guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pemikiran mengenai efektivitas model pembelajaran Number 

Heads Together ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa. 



 
6 

 

 
 

b. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat meberikan sumbangan 

pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

c. Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut tentang efektivitas model pembelajaran Number 

Heads Together ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa. 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori  

 

 

1. Efektivitas Pembelajaran 

 

Dalam kamus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti 

mempunyai efek, pengaruh atau akibat, selain itu efektif juga dapat diartikan 

dengan memberikan hasil yang memuaskan. Sutikno (2005: 7) mengemukakan 

bahwa pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. Maka dari itu efektif atau tidaknya 

pembelajaran dapat dilihat dari seberapa besar pengaruh atau efek yang terjadi dari 

beberapa hal yang merupakan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi, 

pengertian efektivitas secara umum menunjukan sampai seberapa jauh tercapainya 

suatu tujuan yang telah ditentukan. 

 

Efektivitas tidak hanya dilihat dari sisi produktivitas, tetapi juga dilihat dari sisi 

persepsi seseorang. Demikian juga dalam pembelajaran, efektivitas dilihat dari 

tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai konsep yang ditujukan dengan nilai 

hasil belajar siswa terhadap pembelajaran yang diikuti. (Mulyasa, 2003) 

menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran banyak bergantung pada kesiapan dan 

cara belajar yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, baik yang dilakukan secara 

mandiri maupun kelompok. Dalam depdiknas (2008: 4) dinyatakan bahwa kriteria 

keberhasilan pembelajaran salah satunya ialah peserta didik menyelesaikan 

serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes keterampilan yang 

mencapai tingkat keberhasilan lebih dari 60%. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

adalah ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses 

interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan ketercapaian kompetensi siswa. Dalam 

penelitian ini, siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis terkategori 

baik apabila siswa telah mencapai kriteria keefektifan pembelajaran di SMP 

Swadhipa 1 Natar, yaitu apabila siswa tuntas belajar dengan nilai KKM lebih dari 

64 pada kelas yang menggunakan model kooperatif tipe NHT lebih dari 60%. 

 

 

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

 

 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Dalam pembelajaran, guru harus mema-

hami hakikat materi pelajaran yang diajarkannya dan memahami berbagai 

pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk berfikir secara 

mandiri dan berkelompok dengan perencanaan pembelajaran yang matang oleh 

guru. Pembelajaran yang dapat mengkondisikan hal tersebut adalah pembelajaran 

kooperatif.  

 

Falsafah yang mendasari pembelajaran kooperatif dalam pendidikan adalah homo 

homini socius  yang menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial.        

Daryanto dan Muljo (2012: 241) mengungkapkan bahwa pembelajaran koopera-

tif merupakan suatu pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-

kelompok. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda dan jika memungkinkan anggota kelompok 

berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan 

jender.  

 

Riyatno (2012: 367) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang dirancang untuk membelajarkan kecakapan akademik 

(academic skill), sekaligus keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal 

skill. Jadi pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya 
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tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 

terhadap keberagaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Selain itu 

ditambahkan lagi oleh Daryanto dan Muljo (2012: 299) model pembelajaran 

kooperatif dipandang sebagai proses pembelajaran yang aktif, sebab peserta didik 

akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukan (constructing), kerja dalam 

kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap merupakan 

kunci keberhasilan pembelajaran.  

 

Jadi pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan 

adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berfikir dan     

dalam kegiatan-kegiatan belajar. Dalam hal ini, sebagian besar aktivitas         

pembelajaran berpusat pada siswa. Ada berbagai tipe pembelajaran kooperatif salah 

satunya adalah NHT. 

 

NHT (Number Heads Together) adalah sebuah model yang mana setiap siswa 

diberikan penomoran dan akan dikelompokkan terlebih dahulu kemudian di beri 

nomor dan diberikan tanggung jawab mengerjakan soal (Nurmal & Karniman, 

2019). NHT (Number Heads Together) adalah tipe model yang mana siswa akan 

banyak berfikir dan berinteraksi antar sesamanya dan berinteraksi dengan guru 

(Fonica, Gusmaweti, & Deswati, 2013). NHT adalah model pembelajaran 

kooperatif yang memfokuskann pada kegiatan siswa dalam mengolah dan 

melaporkan infromasi dari beberapa sumber hingga berakhir dengan 

mempresentasikannya di dalam kelas (Sastrawan, Sedanayasa, & Suwatra, 2014).  

 

Menurut (Noor & Megawati, 2014) pembelajaran kooperatif NHT mempunyai 4 

tahapan yaitu : 

a. Pembagian nomor : seorang guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 

beranggotakan maksimal 5 - 6 orang dan setiap siswa dikelompok diberi 

nomor. 
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b. Memberikan pertanyaan : guru memberikan sebuah permasalahan kepada 

siswa yang menggiring siswa untuk berfikir kreatif. 

c. Berfikir bersama kelompok : peserta didik menyatukan pendapat tentang 

jawaban dari pertanyaan dan menetapkan jawaban mana yang akan digunakan. 

d. Menjawab pertanyaan : guru akan memanggil suatu nomor, lalu siswa yang 

nomornya dipanggil akan mengangkat tangan dan memberikan jawaban dari 

pertanyaan di hadapan kelompok lainnya.  

 

Beberapa kelebihan yang dimiliki model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 

dapat membantu dalam kerja sama antar siswa, memperdalam pemahaman tentang 

materi antar siswa, serta mengembangkan rasa ingin tahu antar siswa, dan dapat 

membuat prestasi siswa menjadi lebih baik (Fonica et al., 2013). Menurut 

(Corebima, Susilo, & Nursyamsi, 2016) mengatakan bahwa kelebihan NHT dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena pada saat berfikir bersama siswa lebih 

terarah dalam menyelesaikan soal. Kekurangan yang ada di dalam Number Heads 

Together yaitu kecenderungan siswa yang pandai mendominasi kelompok, 

pengelompokan siswa memerlukan pembagian tempat yang memakan waktu yang 

sedikit lama (Burhan, Rohmad, & Rochani, 2016). Menurut Hamdani (2011) 

mengatakan bahwa kelemahan dari Number Heads Together yaitu nomor yang 

telah di panggil akan dapat terpanggil kembali dan tidak semua kelompok bisa maju 

untuk mempresentasikan hasil kerjanya.  

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, bahwa kelebihan model pembelajaran 

NHT adalah meningkatkan kerja sama antar siswa didalam kelas, meningkatkan 

keberanian siswa dalam mempresentasikan hasil jawaban. Kekurangan model 

pembelajaran Number Heads Together adalah perlu banyak waktu dalam 

mempersiapkan atau memulai kelas, siswa yang lebih pandai dapat mendominasi 

didalam kelompok serta nomor yang terpanggil bisa jadi terpanggil kembali dan 

tidak semua anggota kelompok dapat mempresentasikan hasil kerjanya. 

 

Jadi pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah pembelajaran yang mengutamakan 

adanya kerjasama antar siswa dalam sebuah kelompok untuk mencapai tujuan 
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pembelajaran, dengan sebuah metode yang mana setiap siswa diberikan penomoran 

dan akan dikelompokkan terlebih dahulu kemudian di beri nomor dan diberikan 

tanggung jawab mengerjakan soal. Serta diharapkan pembelajaran ini memberikan 

banyak kesempatan siswa untuk berpikir secara aktif. Selain itu, kerjasama antar 

siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran juga diajarkan dalam 

pembelajaran kooperatif tipe NHT ini. Diharapkan pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 

Berdasarkan apa yang dijelaskan menurut (Noor & Megawati, 2014)  di atas, maka 

peneliti akan menggunakan 6 langkah dalam melaksanakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT yaitu :  

a. guru membagi kelompok yang berisikan 5- 6 anggota di dalamnya 

b. guru memberikan penomoran pada setiap anggota kelompok  

c. guru memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai materi yang diajarkan  

d. guru memberikan sebuah LKPD dan meminta setiap kelompok untuk 

berdiskusi bersama dengan kelompoknya  

e. guru mengamati setiap kelompok yang sedang berdiskusi  

f. guru akan memanggil sebuah nomor untuk maju kedepan dan menjelaskan 

hasil pengerjaan kelompoknya. 

 

3. Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
 

 

Salah satu kemampuan matematika yang perlu pahami siswa adalah kemampuan 

representasi. Pratiwi (2013: 6) mengungkapkan bahwa kemampuan representasi 

matematis adalah kemampuan seseorang untuk menyajikan gagasan matematika 

yang meliputi penerjemahan masalah atau ide-ide matematis ke dalam interprestasi 

berupa gambar, persamaan matematis, maupun kata-kata. Mudzzakir (2006: 18) 

menyatakan bahwa representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran dan 

pengembangan mental siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat 

bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Secara tidak langsung 

berdasarkan ungkapan diatas mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 
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menekankan pada kemampuan representasi akan melatih siswa dalam komunikasi 

matematis dan pemecahan masalah. 

 

Panaoura (2011) mengemukakan kemampuan representasi matematis adalah alat 

yang berguna untuk memahami konsep-konsep geometri dan menggunakan 

representasi untuk menyelesaikan tugas dan untuk menjelaskan kepada orang lain.  

Sejalan dengan itu (Suparlan, 2013) mengungkapkan bahwa: 

 

“Kemampuan representasi matematis membantu siswa dalam membangun 

konsep, memahami konsep dan menyatakan ide-ide matematis, serta 

memudahkan untuk mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Salah 

satu pencapaian dalam proses pembelajaran matematika dengan cara guru 

memfasilitasi mereka melalui pemberian kesempatan yang lebih luas untuk 

mere-presentasikan gagasan-gagasan matematis”.  

 

Lebih lanjut Mudzzakir (2006: 20) menyatakan beberapa manfaat atau nilai tambah 

yang diperoleh guru atau siswa sebagai hasil pembelajaran yang melibatkan 

representasi matematis sebagai berikut:  

1. Pembelajaran yang menekankan representasi akan menyediakan suatu konteks 

yang kaya untuk pembelajaran guru. 

2. Meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menghubungkan representasi 

matematis dengan koneksi sebagai alat pemecahan masalah. 

 

Kemampuan representasi matematis dibagi menjadi dua, yaitu: kemampuan re-

presentasi matematis lisan dan tulisan. Kemampuan representasi matematis lisan 

adalah kecakapan siswa mengungkapkan pengetahuan yang mewakili suatu 

permasalahan. Mudzzakir (2006: 21) mengelompokkan representasi matematis tu-

lisan ke dalam tiga ragam representasi yang utama, yaitu: 

1. Representasi visual berupa gambar, grafik atau tabel, dan gambar 

2. Persamaan atau ekspresi matematis, dan 

3. Kata-kata atau teks tertulis.  

Bentuk-bentuk indikator Menurut Mudzzakir (2006: 47) dari masing-masing ragam 

representasi matematis ter-sebut disajikan dalam Tabel 2. 1: 
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Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis  

 

Representasi Indikator 

Representasi 

visual; diagram, 

tabel atau grafik, 

dan gambar 

• Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 

representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel.  

• Menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah 

• Membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas masalah dan mengfasilitasi 

penyelesaiannya 

Persamaan atau 

ekspresi 

matematis  

• Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari 

representasi lain yang diberikan 

• Membuat konjektur dari suatu pola bilangan  

• Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis 

Kata-kata atau 

teks tertulis 
• Menuliskan interpretasi dari suatu representasi 

• Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu 

representasi yang disajikan 

• Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dengan kata-kata atau teks tertulis  

• Membuat dan menjawab pertanyaan dengan 

menggunakan kata-kata atau teks tertulis.   

 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi 

matematis adalah kecakapan siswa menyatakan suatu permasalahan matematis ke 

dalam berbagai bentuk matematis untuk menunjukkan pemahaman dan mencari 

solusi dari masalah tersebut. 

Pada penelitian ini, kemampuan representasi matematis yang akan diteliti meliputi 

kemampuan siswa: 

a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke representasi 

diagram, grafik atau tabel. 

b. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representasi lain yang 

diberikan. 

c. Menuliskan langkah – langkah penyelesaian masalah dengan kata – kata atau 

teks tertulis.  
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B. Definisi Operasional 

 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran yang berhubungan dengan tingkat 

keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa 

dengan guru dalam situasi yang edukatif untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran dan ketercapaian kompetensi siswa. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah pembelajaran yang mengutamakan 

adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembela-

jaran, dengan sebuah metode yang mana setiap siswa diberikan penomoran dan 

akan dikelompokkan terlebih dahulu kemudian di beri nomor dan diberikan 

tanggung jawab mengerjakan soal. 

3. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan seseorang untuk 

menyajikan gagasan matematika yang meliputi penerjemahan masalah atau ide-

ide matematis ke dalam interprestasi berupa gambar, persamaan matematis, 

maupun kata-kata. Dalam sistem pembelajaran matematika, suatu hal yang 

harus dilakukan oleh setiap orang yang belajar matematika yaitu diperlukan 

kemampuan untuk mengungkapkan dan merepresentasikan gagasan/ide 

matematis yang dapat membantu memperjelas dan menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

 

C. Kerangka Pikir 
 
 
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur pikir 

penelitian. Penelitian ini akan membandingkan hasil belajar matematika antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Akan dilakukan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe number heads together pada kelas eksperimen 

sedangkan pada kelas kontrol akan dilakukan pembelajaran konvensional seperti 

yang biasa guru lakukan. 

 

Proses pembelajaran yang baik membutuhkan model pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa (student centered), bukan berpusat pada guru (teacher centered). 

Pengetahuan yang baru diperoleh siswa dikonstruksi dengan pengetahuan yang 
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telah dimiliki oleh siswa. Salah satu model pembelajaran yang berpusat kepada 

siswa (student centered) adalah model pembelajaran kooperatif, salah satunya tipe 

NHT. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT, tahapannya dimulai dengan membagi 

siswa dalam beberapa kelompok kecil, bertujuan untuk saling membantu dalam 

memahami materi pelajaran, sehingga semua siswa dalam kelompok mencapai 

hasil belajar yang tinggi. Masing-masing siswa dalam kelompok tersebut diberi 

nomor, yang bertujuan agar setiap siswa menguasai materi sehingga siap maju 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya jika nomornya yang dipanggil oleh 

guru, lalu guru mengajukan pertanyaan untuk merangsang dan menggali 

pengetahuan siswa, siswa berpikir bersama dalam satu kelompok untuk menjalin 

saling bekerja sama satu sama lain. Seluruh siswa berkesempatan menyumbangkan 

ide-ide dan hasil pemikiran mereka, kemudian mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat untuk dipresentasikan pada tiap-tiap kelompok, kemudian guru 

memanggil salah satu nomor dan siswa yang nomornya sesuai mengacungkan 

tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.      

Penelitian tentang efektifvitas pembelajaran kooperatif tipe NHT ditinjau dari 

kemampuan representasi matematis terdiri dari satu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe NHT 

sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan representasi matematis siswa.  

Dengan demikian, tahap-tahap dalam pembelajaran NHT memberikan peluang 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan representasi matematisnya. 

Dengan berkembangnya kemampuan representasi matematis siswa akan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa 

akan tuntas belajar matematika. Peluang mengembangkan kemampuan 

representasi matematis  diperoleh siswa pada pembelajaran NHT tidak terjadi pada 

pembelajaran konvensional. 
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D. Anggapan Dasar 
 
 
Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII semester 

genap SMP Swadhipa 1 Natar tahun pelajaran 2020/2021 memperoleh materi yang 

sama dan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 
 
1. Hipotesis Umum 

Model NHT efektif terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada 

kelas VIII SMP Swadhipa 1 Natar. 

 

 

2. Hipotesis Khusus 

a. Hasil kemampuan representasi matematis siswa yang telah mengikuti 

pembelajaran NHT lebih tinggi daripada hasil kemampuan representasi 

matematis siswa yang telah mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Persentase siswa yang telah mengikuti pembelajaran NHT memiliki hasil 

kemampuan representasi matematis lebih dari 60%.



 

 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2020/2021 di SMP 

Swadhipa 1 Natar. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

yang terdistribusi dalam 4 kelas yaitu VIII A hingga VIII D. Dari empat kelas 

tersebut dipilih dua kelas secara acak sebagai sampel penelitian. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling, 

(Fraenkel, Jack, dan Wallen, 2009), hal ini dilakukan karena populasi terdiri dari 

kelompok-kelompok yang memiliki karakteristik yang relatif sama, sehingga dapat 

dipilih sampel secara acak dari populasi tersebut, yang disajikan pada Tabel 3.1:  

 

Tabel 3.1  Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Matematika Kelas VIII Semester  

Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021.  

 

No. Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai  

Tertinggi  

Nilai 

Terendah 

Rata-rata 

UAS 

1.  VIII A 27 86 52 59,81 

2.  VIII B 27 80 38 60,07 

3.  VIII C 27 88 22 59,43 

4.  VIII D 27 80 36 59,48 

Jumlah 108 100 22 

Sumber data : SMP Swadhipa 1 Natar  

 

Sehingga terpilihlah kelas VIII A dan VIII B sebagai sampel penelitian. Dengan 

kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yaitu kelas dengan pembelajaran Number 

Heads Together dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol yaitu kelas dengan 

pembelajaran konvensional.  
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B. Desain Penelitian 

 

 

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas yaitu model pembelajaran dan satu 

variabel terikat yaitu kemampuan representasi matematis siswa.  Penelitian yang 

dilakukan ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment). Mengacu pada 

hipotesis penelitian dan populasi maka desain yang digunakan dalam penelitian  ini 

adalah pretest-posttest control group design yang diadaptasi dari Fraenkel dan 

Wallen (2009: 268), seperti pada Tabel 3.2.  

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Kelompok 
Perlakuan 

Pretest Pembelajaran Posttest 

Kelas eksperimen O1 X O2 

Kelas kontrol O1 C O2 

Diadaptasi dari Fraenkel dan Wallen (2009: 268)  

Keterangan: 

X  = Model NHT 

C  = Model pembelajaran Konvensional 

𝑂1 = kemampuan representasi matematis awal siswa 

𝑂2 = kemampuan representasi matematis akhir siswa 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan observasi awal ke sekolah untuk melihat karakteristik 

populasi 

b. Menentukan sampel penelitian 

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian 

d. Menyusun proposal penelitian 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

f. Melakukan uji coba instrumen 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan tes kemampuan awal representasi matematis  

b. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model NHT dan 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa. 

c. Memberikan tes kemampuan akhir representasi matematis setelah 

penerapan pembelajaran NHT. 

 

3. Tahap akhir 

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan awal dan akhir 

representasi matematis siswa  

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh 

c. Membuat laporan penelitian 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Data penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data kemampuan representasi 

matematis siswa  yang merupakan data primer. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Pengambilan data tes dilakukan 

dua kali, yaitu pada sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). 

Tes yang digunakan berupa tes uraian.  

 

E. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. 

Intrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes dalam 

bentuk soal uraian dengan materi bangun ruang sisi datar. Soal-soal tes yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk pretest dan posttest adalah 

soal yang sama yaitu soal uraian pada materi bangun ruang sisi datar. Tes ini 

diberikan secara individual, pemberiannya bertujuan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa. 
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Instrumen tes untuk mengukur kemampuan representasi matematis siswa disusun 

berdasarkan indikator-indikator kemampuan representasi matematis. Adapun 

pedoman penskoran tes kemampuan representasi matematis siswa menurut 

(Muslim, 2013), pedoman pemberian skor kemampuan representasi matematis 

disajikan pada Tabel 3.3, Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan 

instrumen yang memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, 

reliabilitas daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Sejalan dengan pendapat 

Matondang (2009: 1) bahwa suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi syarat 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran yang memadai. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

 

Skor 

Indikator 

Menjelaskan Menggambar 
Ekspresi/ model 

matematis 

0 
Tidak ada jawaban, kalaupun ada hanya memperlihatkan ketidakpahaman 

tentang konsep sehingga informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa 

1 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

namun kurang lengkap 

dan benar 

Menggambar unsur-

unsur dan bangun 

geometri, namun salah 

Menemukan model 

matematika dengan 

benar, namun salah 

dalam mendapatkan 

solusi 

2 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan jelas, meskipun 

tidak tersusun secara 

matematis  

Menggambar unsur-

unsur dan bangun 

geometri benar, namun 

kurang lengkap 

Menemukan model 

matematis dengan benar 

kemudian melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi 

secara benar dan 

lengkap namun kurang 

sitematis.  

3 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal 

dan jelas, serta tersusun 

secara sistematis 

Menggambar unsur-

unsur dan bangun 

geometri secara lengkap 

dan benar 

Menemukan model 

matematika dengan 

benar kemudian 

melakukan perhitungan 

atau mendapatkan 

solusi secara benar dan 

lengkap serta sistematis 
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1. Validitas Instrumen 

 

 

Validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi. Pengujian validitas ini dalam 

penelitian ini dilakukan melalui penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi terkait materi perbandingan 

serta kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang dimiliki 

siswa agar data yang diperoleh dari pelaksanaan tes sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penilaian tersebut dilakukan oleh Ibu Eka Meiliza, S.Pd., selaku guru mitra mata 

pelajaran matematika kelas VII SMP Swadhipa 1 Natar dengan asumsi bahwa guru 

tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut. 

Hasil penilaian dengan guru mitra menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

untuk mengambil data kemampuan komunikasi matematis siswa telah memenuhi 

validitas isi. Hasil uji  validitas isi oleh guru mitra selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 Halaman 163. 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

 

 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Suatu tes dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap 

apabila diteskan berkali-kali. Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes 

didasarkan pada pendapat Arikunto (2011:109), menggunakan rumus alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑖
2 ) 

Keterangan: 

n =  Banyaknya butir soal  

∑ 𝑆𝑖
2 =  Jumlah varians sample skor dari tiap-tiap butir soal 

𝑆2 =  Varians total skor 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2013: 208) 

disajikan dalam Tabel 3.4 : 
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Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas Kriteria 

0,80 <r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60< r11 ≤ 0,80 Tinggi   

0,40< r11≤ 0,60 Cukup  

0,20< r11≤ 0,40  Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat  rendah 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria 

reliable atau r11 > 0,60.  

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas untuk instrumen  

pretest dan posttest yang diujicobakan dikelas IX.C sebesar 0,83. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 166.  

 

3. Daya Pembeda (DP) 

 

 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. 

Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, nilai yang diperoleh siswa pada 

uji coba terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Kemudian diambil 50% siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok atas) dan 50% siswa yang 

memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah). Menurut Arikunto (2011: 

213), untuk menghitung indeks daya pembeda digunakan rumus: 

𝐷𝑃 =  
�̅�𝐾𝐴  −  �̅�𝐾𝐵   

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

Keterangan: 

�̅�𝐾𝐴   = Rata-rata kelompok atas 

�̅�𝐾𝐵    =  Rata-rata kelompok bawah 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Arikunto 

(2011: 213) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.5 : 
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Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

   -1 ≤ DP ≤ 0,01 Sangat Buruk 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ DP ≤ 0,30 Cukup 

0,31 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Dalam penelitian ini, instrument tes pemahaman konsep matematis yang digunakan 

jika memiliki interpretasi indeks daya pembeda ≥ 0,31. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal pretest dan posttest yang 

diujicobakan dikelas IX.C memiliki daya pembeda sebesar 0,33 sampai 0,75 

dengan interpretasi baik dan sangat baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.3 halaman 167. 

 

4. Tingkat Kesukaran (TK) 

 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir  soal. 

Bermutu atau tidaknya butir-butir soal dapat diketahui dari derajat kesukaran yang 

dimiliki oleh masing-masing butir soal  tersebut. Menurut Arifin (2012: 147-148) 

langkah-langkah untuk menghitung koefisien tingkat kesukaran soal bentuk uraian 

yaitu sebagai berikut. 

a. Menghitung koefisien tingkat kesukaran dengan rumus: 

Tingkat Kesukaran =  
Rata − rata

Skor maksimum tiap soal
 

Kriteria koefisien tingkat kesukaran menurut Arifin (2012: 147-148) tertera pada 

Tabel 3.6 : 

 

Tabel 3.6 Interpretasi koefisien Tingkat Kesukaran 

 

 

 

Koefisian (TK) Interpretasi  

TK = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang 

0,70 ≤ TK < 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Sangat Mudah 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir soal yang mempunyai 

interpretasi tingkat kesukaran dalam kategori sedang. 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes pretest dan posttest 

yang diujicobakan dikelas IX.C kesukaran 0,61 sampai 0,69 yang tergolong sedang. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 169. 

Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya telah dilakukan 

analisis validitas, reliabilitas, dan daya pembeda, diperoleh rekapitulasi hasil uji 

coba dapat disimpulkan bahwa instrumen tes dikatakan valid dan reliabel serta telah 

memenuhi daya pembeda yang baik dan tingkat kesukaran yang sedang. Dengan 

demikian, instrumen tes kemampuan representasi matematis layak digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan awal dan 

kemampuan akhir representasi matematis siswa dianalisis untuk mendapatkan skor 

peningkatan (gain). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besar peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran NHT dan 

pembelajaran konvensional. Menurut Hake (2007: 9) besarnya peningkatan dapat 

dihitung dengan rumus gain ternormalisasi sebagai berikut. 

𝑔 =
𝑇2 − 𝑇1

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑇1
 

 

Keterangan: 

𝑔     = Skor peningkatan (gain) 

𝑇2        = Skor post test 

𝑇1        = Skor pre test 

𝑆𝑚𝑎𝑥   = Maximum Possible Score 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terhadap data skor kemampuan representasi 

matematis siswa, dilakukan uji prasyarat terhadap data kuantitatif dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari 

data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. 
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1. Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

𝐻0 : data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1  : data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Statistik yang akan digunakan dalam uji normalitas ini adalah uji Chi-Kuadrat. 

Sudjana (2005: 273) sebagai berikut: 

𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  ∑

(𝐹𝑖 − 𝐹ℎ)2

𝐹ℎ

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝐹𝑖=  frekuensi harapan 

𝐹ℎ=  frekuensi yang diharapkan 

𝑘 =  banyaknya pengamatan 

 

Kriteria pengujiannya adalah terima terima H0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 

𝜒(1− 𝛼,𝑑𝑘)
2 , taraf nyata α = 0,05 dan dk =  n -1, dalam hal lain tolak H0. 

Hasil uji normalitas data gain kemampuan representasi matematis siswa di kelas 

yang mengikuti model pembelajaran NHT dan Konvensional disajikan dalam Tabel 

3.7 : 

 

Tabel 3.7 Analisis Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Representasi   

Matematis Siswa. 

 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan 

Uji 

Keterangan 

NHT 8,09 11,07 H0 diterima Berdistribusi Normal 

Konvensional 8,79 12,59 H0 diterima Berdistribusi  Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diketahui bahwa  pada kelas dengan pembelajaran NHT dan 

kelas dengan pembelajaran konvensional 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , sehingga H0 diterima 

artinya data gain kemampuan representasi matematis pada kelas dengan 
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pembelajaran NHT dan kelas dengan pembelajaran konvensional berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.9 halaman 178. 

 

2. Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data gain kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran NHT dan konvensional 

memiliki varians yang sama atau tidak. Pengujian  homogenitas masing-masing 

data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0: σ1
2 = 𝜎1

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

𝐻1: σ1
2 ≠ 𝜎1

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen) 

Rumus yang digunakan untuk uji homogenitas menurut Sudjana (2005: 249-250) 

adalah: 

𝐹 =
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan: 

𝑆1
2= Varians terbesar 

𝑆2
2= Varians terkecil 

 

Kriteria uji yang digunakan adalah terima  H0 jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 

0,05 dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dan 

penyebut. Hasil uji homogenitas data kemampuan representasi matematis siswa 

disajikan dalam tabel 3.8 : 

 

Tabel 3.8 Analisis Uji Homogenitas Data Gain Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa 

 

Kelas 
 

 

Keputusan Uji Keterangan 

NHT 
1,18 2,19 Ho Diterima Homogen 

Konvensional 
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Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa Fhitung<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga H0 diterima. 

Dengan demikian, data gain kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran NHT dan konvensional memiliki varians yang homogen. 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10 halaman 183. 

 

3. Uji hipotesis  

 

a. Uji Hipotesis Pertama Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data gain kemampuan representasi 

matematis, diketahui bahwa data gain siswa yang mengikuti pembelajaran NHT 

dan konvensional berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis 

dengan analisis uji- . Hipotesis sebagai berikut. 

H0:μ1 = μ2 (rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran NHT sama dengan rata-rata 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

H1: μ1 > μ2 (rata-rata peningkatan kemampuan representasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran NHT lebih tinggi daripada rata-rata 

peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Jika kedua data mempunyai varians yang sama, maka statistik yang digunakan 

adalah uji-t. Statistik yang digunakan menurut Sudjana (2005: 243) adalah: 

 

t = 
�̅�1−�̅�2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

  dengan  s2 = 
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

�̅�1 = rata-rata skor gain kemampuan kelas eksprerimen 

�̅�2 = rata-rata skor gain kemampuan kelas kontrol 

𝑛1 = banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛1 = banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2 = variansi pada kelas eksperimen 

𝑠2
2 = variansi pada kelas kontrol 

s2 = variansi gabungan 
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Kriteria ujinya adalah terima 𝐻0 jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) untuk harga t lainnya H0 ditolak. Hasil perhitungannya 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 185. 

 

b. Uji Hipotesis Kedua (Uji Proporsi) 

 

Uji hipotesis kedua atau uji proporsi adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 

apakah persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis 

terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran model NHT lebih dari 

60% dari jumlah siswa kelas tersebut. Siswa memiliki kemampuan representasi 

matematis terkategori baik adalah siswa yang memiliki nilai posttest mencapai 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 65.  

 

Data kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal, maka menurut Sudjana (2005: 235) 

menggunakan statistik z. Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai 

berikut. 

𝐻0:  𝜋1 =  60% (Persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi 

matematis terkategori baik sama dengan 60% dari jumlah siswa 

yang mengikuti pembelajaran NHT) 

𝐻1:  𝜋1 ˃  60% (Persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi 

matematis terkategori baik lebih dari 60% dari jumlah siswa yang 

mengikuti pembelajaran NHT) 

Statistik z yang digunakan untuk uji ini proporsi satu pihak berdistribusi normal 

adalah sebagai berikut. 

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

𝑥
𝑛 − 𝜋0

√𝜋0(1 − 𝜋0)
𝑛

 

Keterangan: 

x  : banyaknya siswa yang tuntas belajar pada kelas eksperimen. 

n : banyaknya siswa pada kelas eksperimen. 

𝜋0 : proporsi siswa yang tuntas belajar. 
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Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan ɑ = 0,05, dengan kriteria uji tolak 

H0 jika  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧0.5−ɑ, di mana 𝑧0.5−ɑ didapat dari daftar normal baku dengan 

peluang (0,5 − ɑ) dan terima H0 jika 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧0.5−ɑ. Perhitungan uji proporsi 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 188. 

  



 
39 

 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

A. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, uji hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

pembelajaran Number Heads Together tidak efektif ditinjau dari kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

B. SARAN   

Berdasarkan hasil penelitian beberapa hal yang dapat disarankan yaitu : 

1. Kepada guru, meskipun model pembelajaran Number Heads Together tidak 

efektif, namun model pembelajaran NHT ini dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis siswa, serta sebagai salah satu alternatif pada 

pembelajaran matematika dengan pertimbangan bahwa guru telah memahami 

tahap-tahap pada pembelajaran NHT. Khususnya ketika kegiatan diskusi 

berlangsung, guru harus mengelola kelas seefektif mungkin agar suasana belajar 

menjadi kondusif.  

 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran 

NHT, hendaknya melakukan pengkajian tentang managemen waktu yang sebaik 

mungkin agar proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, 

sebaiknya model ini diterapkan pada materi matematika yang memungkinkan 

siswa dapat menyatakan, mengekspresikan, membuat persamaan, melukiskan 

ide-ide matematika kedalam bentuk diagram, grafik atau tabel, membuat gambar 

bangun geometri. 
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